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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh prestasi dan pengembangan bidang olahraga di
sekolah tingkat SLTP di kecamatan pucanglaban yang dinilai masih kurang. Penelitian
bertujuan utnuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan gerak (motor ability) pada
siswa putra kelas VI1II tingkat SLTP di kecamatan Pucanglaban?. Penelitian dilakukan selama
23 hari yaitu dari tanggal 02 sd 25 November 2017. Penelitian ini merupakan penelitian
diskriptif dengan metode survei dan menggunakan Barrow motor ability test yang meliputi :
1) Standing broad jump, 2) Soft ball throw 3) Envelope run, 4) Wall pass, 5) Medicine
ball-put, dan 6) Lari 60 yard dash. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
Putra kelas VIII tingkat SLTP se-kecamatan Pucanglaban dengan populasi yang berjumlah
192 siswa dan sempel dari tiap sekolah yang berjumlah 30 siswa. Teknik analisis data pada
penelitian ini adalah deskriptif dengan persentase menggunakan bantuan program komputer
Microsoft Excel dan SPSS. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa data hasil
keseluruhan dari pengukuran power otot tungkai, power otot lengan, kelincahan,
koordinasi mata dan tangan, power otot lengan, dan kecepatan diperoleh hasil terdapat berada
pada kategori sedang sebanyak 7 siswa (7,8%), berada pada kategori kurang sebanyak 83
siswa (92,2%), dan tidak ada hasil dari kategori baik sekali ,baik, dan kurang sekali.
Berdasarkan pengabungan hasil keenam tes tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa putra kelas VIII tingkat SLTP di kecamatan Pucanglaban tahun ajaran 2017/2018
memiliki kemampuan gerak (motor ability) berkategori kurang sebesar (92,2%).

KATA KUNCI : Kemampuan Gerak, Motor ability, Siswa, Tingkat SLTP.
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LATAR BELAKANG

Dunia olahraga saat ini dan
bahkan yang akan datang, tidak dapat
dipisahkan dengan kehidupan umum
manusia. Olahraga tidak hanya sebagai
kebutuhan untuk menjaga kebugaran
tubuh, akan tetapi telah merasuk dalam
semua sektor kehidupan. Lebih jauh
lagi, prestasi olahraga  dapat
mengangkat harkat dan martabat
manusia  baik  secara  individu,
kelompok, masyarakat, bangsa, dan
negara. Prestasi olahraga suatu negara
menjadi tolak ukur kemajuan bangsa
dan negara, oleh karena itu persaingan
mencapai prestasi olahraga antara
negara terus berjalan dengan berbagai
pengembangan teknik dan teknologi
dalam bidang olahraga merupakan
tantangan bagi pengurus maupun
maupun pengelola olahraga di tanah air
kita ini. Tanpa ada keinginan dan
kemampuan menjawab  tantangan
tersebut, mungkin akan sulit Kkita
mensejajarkan prestasi olahraga kita
dengan prestasi olahraga negara lain.

Dalam perkembangan olahraga,
pendidikan olahraga di  sekolah
mempunyai peranan Yyang penting
karena Pendidikan jasmani pada
hakikatnya adalah awal proses
pendidikan  yang memanfaatkan
aktivitas fisik untuk menghasilkan

perubahan dalam kualitas individu,
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baik dalam hal fisik, mental, serta
Pendidikan
memperlakukan anak sebagai sebuah

emosional. jasmani
kesatuan utuh, makhluk total, daripada
hanya menganggapnya sebagai
seseorang yang terpisah kualitas fisik
dan mentalnya. Pada kenyataannya,
pendidikan jasmani adalah suatu
bidang kajian yang sungguh luas. Titik
perhatiannya adalah peningkatan gerak
manusia. Lebih khusus lagi,
pendidikan jasmani berkaitan dengan
hubungan antara gerak manusia dan
wilayah pendidikan lainnya. hubungan
dari perkembangan tubuh-fisik dengan
pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada
pengaruh perkembangan fisik terhadap
wilayah pertumbuhan dan
perkembangan aspek lain dari manusia
itulah yang menjadikannya unik.
Dalam pendidikan jasmani dan
olahraga disekolah kemampuan gerak
merupakan kemampuan dasar yang
berperan sebagai perlengkapan
seseorang untuk menampilkan
berbagai variasi gerak dalam kegiatan
olahraga. Kemampuan gerak (motor
ability) yang baik sangat mendukung
bagi keterampilan gerak olahraga yang
lebih kompleks bagi siswa. Untuk
mengembangkan atau meningkatkan
kemampuan gerak (motor ability)
siswa sekolah menengah diperlukan

suatu proses kegiatan belajar mengajar
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yang sesuai dengan karakteristik siswa
atau individu.

Untuk mencapai keterampilan
dasar yang baik haruslah didukung
oleh kemampuan gerak (motor ability)
yang baik pula. Menurut Lutan (2005:
105) bahwa “kemampuan gerak (motor
ability) adalah kapasitas dari seseorang
yang berkaitan dengan pelaksanaan
dan peragaan suatu keterampilan yang
relatif melekat setelah masa kanak-
kanak”. Pengertian lain Menurut
Nurhasan, (2000: 98) yaitu :

motor ability adalah kemampuan
umum seseorang untuk bergerak,
secara lebih spesisifik pengertian
motor ability adalah kapasitas
seseorang  untuk  melakukan
bermacam-macam gerakan yang
memerlukan keberanian dalam
olahraga.

Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan gerak
yang bagus pada seorang atlit atau
seorang  individu  akan  sangat
mendukung  pada  perkembangan
keterampilan teknik dasar olahraga
yang ditekuni. Oleh sebab itu
kemampuan gerak sangat diperlukan
dalam pengembangan bakat olahraga,
maka aspek-aspek kemampuan gerak
sangat  mendukung terhadap
penguasaan teknik dasar pada suatu
cabang olahraga vyang ditekuni.
Adapun aspek-aspek yang terdapat

pada kemampuan gerak (motor ability)
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menurut Johnson dan Nelson dalam
(Fenanlampir dan Muhyi, 2015: 45),
komponen-komponen kemampuan
gerak (motor ability) adalah kecepatan,
daya, kelincahan, koordinasi mata dan
tangan, serta keseimbangan.
Penguasaan setiap keterampilan
dasar maupun teknik dasar
berhubungan erat dengan banyak
faktor pendukung diantaranya adalah
tingkat kemampuan gerak yang dapat
mempengaruhi suatu prestasi olahraga.
Hal ini dapat mendasari bahwa
individu yang memiliki tingkat gerak
dasar yang baik dapat melakukan suatu
gerakan atau keterampilan yang baik.
Kecamatan Pucanglaban adalah
salah satu kecamatan yang ada di
kabupaten Tulungagung. Di kecamatan
Pucanglaban terdapat 3 sekolah tingkat
SLTP  yaitu SMP  Negeri 1
Pucanglaban, =~ SMP  Negeri 2
Pucanglaban, dan MTS  Negeri
Pucanglaban yang merupakan sekolah
tingkat menengah pertama yang ada di
kecamatan Pucanglaban kabupaten
Tulungagung. Ketiga sekolah tersebut
memiliki siswa maupun siswi yang
hampir semuanya adalah anak-anak
yang tinggal di kecamatan
pucanglaban. Dari survei yang telah
dilakukan peneliti, sekolah tingkat
menengah pertama di kecamatan

Pucanglaban setiap tahunnya selalu
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berpartisipasi dalam kegiatan
olimpiade pendidikan akademik di
kabupaten  Tulungagung misalnya
olimpiade bahasa Indonesia, olimpiade
matematika, olimpiade biologi dan
lain-lain. dalam bidang olahraga
partisipasi ketiga sekolah tersebut
dalam bidang olahraga dinilai masih
kurang maksimal dibandingkan dengan
partisipasi dalam olimpiade di bidang
akademik. Padahal prestasi olahraga
yang baik juga dapat mangangkat
kualitas suatu sekolah dalam prestasi,
karena prestasi sekolah tidak hanya
melalui bidang akademik saja.
Perkembangan olahraga di ketiga
sekolah di kecamatan Pucanglaban
tersebut juga dinilai masih sangat
kurang diperhatikan, hal ini dapat
dilihat dari terbatasnya ekstrakurikuler
di bidang olahraga, padahal wilayah
Kecamatan Pucanglaban memiliki 3
Lapangan olahraga vyaitu di desa
Demuk, Sumberdadap dan
Pucanglaban yang semestinya dapat
dijadikan lokasi sarana berlatih untuk
ekstrakurikuer misalnya, sepakbola,
bola voli atau bahkan untuk
pengembangan di bidang atletik juga
dapat digunakan, guna sebagai
pengembangan di bidang olahraga bagi
siswa tingkat SLTP di kecamatan

Pucanglaban.
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Berdasarkan pernyataan tersebut
penulis ingin mengetahui lebih jelas
tingkat kemampuan gerak (motor
ability) pada siswa putra kelas VIII
tingkat SLTP
Pucanglaban.
Identifikasi Masalah

se-kecamatan

Dengan memahami latar
belakang tersebut di atas perlu
dilakukan identifikasi masalah,
sehingga dapat dipahami suatu
permasalahan yang ada di latar
belakang masalah, di antaranya :

1. Kemampuan gerak  (motor
ability) pada anak sangat
diperlukan penelitian, karena
kemampuan gerak merupakan
dasar untuk mendukung

perkembangan tingkat

keterampilan di bidang olahraga.

2. Terbatasnya waktu sehingga guru
belum sempat menjelaskan
tentang  kemampuan  gerak
(motor ability).

3. Setiap siswa mempunyai postur
serta ukuran tubuh yang berbeda-
beda.

4. Belum diketahui sejauh mana
tingkat kemampuan gerak (motor
ability) pada siswa putra kelas
VIII tingkat SLTP di kecamatan

Pucanglaban.

simki.unpkediri.ac.id

1511



Simki-Techsain Vol. 02 No. 05 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini  akan
dijelaskan arah penelitian, sehingga
tidak terjadi salah penafsiran. Maka,
disini akan dijelaskan. Penelitian ini
membahas tentang tingkat kemampuan
gerak (motor ability) pada siswa putra
kelas VIII tingkat SLTP di kecamatan
Pucanglaban 2017/2018. Oleh karena
itu, peneliti ingin mengetahui tingkat
kemampuan gerak (motor ability)
siswa putra kelas VIII tingkat SLTP di
kecamatan Pucanglaban.

Jadi pada dasarnya penelitian ini
hanya membahas tentang tingkat
kemampuan gerak (motor ability) dan
penelitian ini lebih fokus ke arah
tingkat kemampuan gerak (motor
ability) saja.

Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang masalah
yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka penulis mengajukan rumusan
masalah yang berkaitan dengan latar
belakang di atas adalah sebagai berikut
“seberapa besar tingkat kemampuan
gerak (motor ability) pada siswa putra
kelas VIII tingkat SLTP se-kecamatan
Pucanglaban?”.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian  merupakan
arah pertama untuk menentukan
langkah-langkah ~ dalam  kegiatan

penelitian.  Berdasarkan  rumusan
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masalah di atas, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar
tingkat kemampuan gerak (motor
ability) siswa putra kelas VIII tingkat
SLTP se-kecamatan Pucanglaban.
Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan manfaat dalam
dalam perkembangan dalam bidang
olahraga dimasa yang akan datang,
adapun manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis :

Hasil penelitian ini dapat
dijadikan informasi dan
sumbangan  keilmuan dalam
proses pelatihan untuk
meningkatkan penguasaan

keterampilan olahraga dengan
memperhatikan aspek
kemampuan gerak dasar (motor
ability).

2. Manfaat Praktis :

Hasil penelitian ini dapat
dijadikan pedoman, baik untuk
para pelatih, guru, maupun
pembaca dalam melaksanakan
kegiatan penelitian dan sebagai
bahan ilmu pengetahuan

terutama untuk meningkatkan

keterampilan olahraga.

simki.unpkediri.ac.id
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METODE
Identifikasi Variabel Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian
yaitu : survei tingkat kemampuan
gerak (motor ability) siswa putra kelas
VIl tingkat SLTP se-kecamatan
Pucanglaban. Maka dapat dikatakan
bahwa penelitian ini terdiri dari dua
variabel yang masing-masing satu
variabel bebas yang dilambangkan
dengan huruf (X) dan satu variabel
terikat yang dilambangkan dengan
huruf (Y). Adapun penjabarannya
sebagai berikut yaitu :
1. Kemampuan gerak  (Motor
ability) yang dilambangkan
dengan huruf (X).

2. Siswa putra kelas VIII tingkat
SLTP di kecamatan Pucanglaban
yang dilambangkan dengan huruf
(Y).

Teknik dan Pendekatan Variabel
Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  kuantitatif.
Adapun teknik pendekatan menurut
model pengembangan atau
pertumbuhan, teknik ini praktis dan
cocok dalam penelitian. Dalam arti
kata yang luas, jenis pendekatan
menurut model pengembangan atau
model  pertumbuhan  terdiri  atas
beberapa macam, vyaitu :one shot,
longitudinal mode, dan cross-section

(Arikunto, 2014: 121-122). Dalam
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penilitian ini teknik yang digunakan
adalah one shot, vyaitu model
pendekatan yang menggunakan satu
langkah pengumpulan data.
Pendekatan menggunakan
kuantitatif, sehingga semua data hasil
pengumpulan data dapat diolah, sebab
hasil yang diperoleh berbentuk hasil
tes kemampuan gerak (motor ability).
Tempat dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan judul yang diteliti,
maka  tempat  penelitian  yang
digunakan dalam pelaksanaan tes
adalah lapangan olahraga SMP Negeri
1 Pucanglaban, SMP Negeri 2
Pucanglaban, dan MTS  Negeri
Pucanglaban. Maka subyek
penelitiannya adalah siswa putra kelas
VIIl tingkat SLTP di kecamatan
Pucanglaban tahun ajaran 2017/2018
Adapun waktu pelaksanaanya
yang akan dilaksanakan pada tanggal 2
sampai dengan 25 November 2017.
Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang
ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Studi atau penelitiannya
juga disebut studi populasi atau
studi sensus (Arikunto, 2014: 173).

Berdasarkan pengertian tersebut
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maka yang menjadi populasi ini
adalah seluruh siswa putra kelas
VIII tingkat SLTP di kecamatan
Pucanglaban dengan rincian siswa
putra kelas VIII SMP Negeri 1
Pucanglaban yang berjumlah 90
siswa, siswa putra kelas VIII SMP
Negeri 2  Pucanglaban  yang
berjumlah 33 siswa, dan siswa putra
kelas VIII MTS Negeri Pucanglaban
yang  berjumlah  609. Maka
keseluruhan atau populasi siswa
putra kelas VIII tingkat SLTP di
kecamatan pucanglaban berjumlah

192 siswa putra.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau
wakil  populasi yang diteliti.
Dinamakan  penelitian ~ sampel
apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil
penelitian sampel. Yang dimaksud
dengan menggeneralisasikan adalah
mengangkat kesimpulan penelitian
sebagai suatu yang berlaku bagi
populasi  (Arikunto, 2014: 175).
Maka teknik pengambilan sampel
dalam  penelitian  ini  adalah
menggunakan proposional random
sampling. Sebab di dalam ini siswa
yang diteliti diberikan hak yang
sama menjadi sampel. Dengan cara

ini, maka peneliti sampel telah
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terhindar dari faktor subyektifitas
peneliti.
Instrumen dan Teknik Pengumpulan
Data
Instrumen adalah alat untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini.
Teknik ini yang digunakan untuk
dalam pengumpulan data terhadap
sampel penelitian adalah :
1. Pengembangan Instrumen
Instrumen  penelitian  yang
digunakan untuk memperoleh data
dalam penelitian ini adalah tes dan
pengukuran, instrumen penelitian
yang digunakan pada penelitian ini
adalah tes barrow motor ability
yang dikutip dari Buku Tes dan
Pengukuran  (Fenanlampir  dan
Muhyi, 2015: 48-51). Adapun tes
dan pengukurannya sebagai berikut:
a. Standing broad jump
Soft ball throw

o

Envelope run

o o

Wall pass

@

Medicine ball put
Lari 60 yard dash

Cara menskor keseluruhan

—h

(batre) digunakan rumus general
motor ability scoring (G.M.A.S)
dalam Fenanlampir dan Muhyi
(2014: 51) vyaitu : Skor keseluruhan
= 2,2 (standing board jump) + 1,6
(soft ball throw) + 1,6 (zig-zag run)

simki.unpkediri.ac.id
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+ 1,3 (wall pass) + 1,2 (medicine
ball put) + lari 60 yard dash.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data

yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah tes dan pengkuran yang
dikutip Buku Tes

Pengukuran.  Penelitian

dari dan
diawali
memberikan

dengan pemanasan

kepada testi untuk mengurangi
resiko cidera saat melakukan tes.
Tes yang dilakukan adalah tes motor
ability. Sebelumnya peneliti
memberikan petunjuk yang harus
tidak

terjadi kesalahan saat melakukan

dilakukan oleh testi agar
tes.
3. Langkah-langkah Pengumpulan
data
Pelaksanaan pengumpulan
data dalam penelitian merupakan
faktor penting karena berhubungan
langsung dengan data yang akan
digunakan dalam penelitian ini,
maka dalam pengumpulan data
peneliti melakukan langkah-langkah
penelitian ini sebagai berikut :
a. Pemanasan
b. Pengarahan dan pemberian
contoh tes
c. Tesakhir (post test)
Teknik Analisis Data
dan

Untuk mengolah data

menganalisis data yang telah tekumpul
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dipergunakan metode statistik. Teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif
dengan presentase. Statistik deskriptif
adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskriptifkan atau memberikan
gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui data populasi sebagaimana
adanya, tanpa melakukan analisis dan

kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Setelah data diperoleh, langkah
berikutnya adalah menganalisis data

untuk  menarik  kesimpulan  dari
penelitian yang dilakukan. Analisis
data yang digunakan dari penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskirptif
kuantitatif dengan persentase. Menurut
Suharsimi Arikunto (1998) dalam Dwi
Astuti  (2007: 36) yang

digunakan adalah sebagai berikut :

rumus

po %1 100%

Keterangan:
P = Persentase yang dicari
F = Frekuensi
N= Jumlah Responden
HASIL DAN KESIMPULAN
HASIL
Berdasarkan hasil analisis data
ability)
siswa diketahui bahwa berada pada

kemampuan gerak (motor

kategori sedang sebanyak 7 siswa
(7.8%), berada pada kategori kurang
simki.unpkediri.ac.id
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sebanyak 83 siswa (92.2%), dan tidak
dijumpai dalam kategori baik sekali
,baik, dan kurang sekali. Maka dapat
disimpulkan bahwa kategori
kemampuan gerak (motor ability)
siswa putra kelas VIII tingkat SLTP
di kecamatan Pucanglaban berada
pada kategori kurang sebesar (92.2%),
dan tidak ada hasil dari kategori baik
sekali ,baik, dan kurang sekali. Hal ini
disebabkan sebagian siswa memiliki
pengalaman gerak yang hampir sama,
namun memiliki tingkat keterampilan
yang berbeda-beda..
KESIMPULAN

Dari hasil analisa data yang
dilakukan, dapat disampaikan
kesimpulan dan saran sebagai berikut :

Berdasarkan hasil analisis data
dari tes kemampuan gerak (motor
ability) siswa diketahui bahwa berada
pada kategori sedang sebanyak 7 siswa
(7.8%), berada pada kategori kurang
sebanyak 83 siswa (92.2%), dan tidak
ada hasil dari kategori baik sekali ,baik,
dan kurang sekali. Maka dapat
disimpulkan bahwa kategoru
kemampuan gerak (motor ability)
siswa putra kelas VIII tingkat SLTP
di kecamatan Pucanglaban berada
pada kategori kurang sebesar (92.2%).
IMPLIKASI

Berdasakan kesimpulan di atas,

maka implikasi yang dapat dilakukan
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terkait dengan hasil penelitian ini
adalah:
1. Implikasi Teoritis
Fakta yang terkumpul
berupa data-data dari siswa
putra kelas VIII tingkat SLTP di
kecamatan pucanglaban sebagai
subyek  penelitian,  ternyata
kemampuan gerak (motor ability)
siswa putra kelas VIII tingkat
SLTP di kecamatan pucanglaban
sebagian besar adalah sedang.
Hal ini dapat dilihat dari hasil tes
yang sebagian besar memperoleh
nilai sedang.
2. Implikasi Praktis
Dengan  diketahuinya tingat
kemampuan gerak (motor ability)
siswa putra kelas VIII tingkat SLTP di
kecamatan pucanglaban sebagian besar
adalah sedang, maka hasil penelitian
ini  dapat memberikan gambaran
tentang kemampuan gerak (motor
ability) siswa putra kelas VIII tingkat
SLTP di kecamatan pucanglaban,
sehingga dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi terhadap program
yang belum maupun sudah dilakukan
sekaligus untuk menentukan program
latihan tambahan yang akan diberikan.
Guru olahraga akan lebih mudah
dalam menetapkan sesi latihan

maupun pembelajaran olahraga, karena
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kondisi faktual peserta didik telah IV. DAFTAR PUSTAKA
diketahui secara pasti. Arikunto, S. 2002. Prosedur
SARAN Penelitian Suatu Pendekatan
Dari hasil penelitian yang Praktek. Jakarta : PT RINEKA
diperoleh dari uraian sebelumnya CIPTA
disampaikan saran sebagai berikut : Elyonora, E. 2012. Kemampuan
1. Bagi Tempat Penelitian Motorik Peserta Ekstra
Setelah mengetahui Kurikuler bola Voli di SMP
kemampuan  gerak  (motor Negeri 3 Gamping. Jurnal
ability) yang dimiliki oleh siswa, Kependidikan, (Online),
diharapkan data yang diperoleh tersedia:  http://www.upi.edu,
dapat dimanfaatkan oleh guru di diunduh 22 Februari 2017.
dalam merancang serta Fauzi, A. 2011. Tingkat Motor
mengembangkan setiap program Ability  Siswa  SMP 1
latihan ekstrakurikuler ataupun Sukawening Yang Mengikuti
pengembangan olahraga yang Ekstrakurikuler (Bola Basket,
sesuai dengan keterampilan yang Sepakbola, Bulu Tangkis, dan
dimiliki oleh setiap siswa. Tenis Meja). Jurnal
2. Bagi Universitas Pendidikan, (Online), tersedia:
Sebagai bahan wacana http://www.upi.edu,  diunduh
maupun bahan referensi 20 Desember 2017.
penulisan dan menambah Fenanlampir, A. & Farug, M.M.
pengetahuan di bidang olahraga. 2015. Tes & Pengukuran
3. Kepada Peneliti Selanjutnya dalam Olahraga. Yogyakarta:
Bagi para peneliti CV ANDI OFFSET.
selanjutnya, mengingat masih Harsono. (1988). Coaching dan
ada banyak faktor vyang Aspek-aspek Psikologis dalam
mempengaruhi setiap individu Coaching. Jakarta: CV Tambak
dalam penguasaan gerak maka Kusuma.
hasil penelitian ini dapat menjadi ... 2001. latihan kondisi fisik.
bahan untuk melakukan Bandung: FPOK UPI

penelitian lanjutan.
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